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BAB I 

PENOAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam kurun waktu antara tahun 1893-1944, Tsunesaburo Makiguchi 

telah mengabdi di dunia pendidikan Jepang, sebagai kepala sekolah, 

pengajar, peneliti perihal pendidikan ataupun kemasyarakatan, penulis serta 

pendiri organisasi yang berhaluan Budha sekte nichiren shoshu. 

Menurutnya, sistem pendidikan Jepang pada masanya (pertengahan 

zaman Meiji dan awal zaman Showa) sangat keras dan dapat merusak 

potensi kreatif anak. Sasaran pemerintah adalah menciptakan masyarakat 

yang patuh sehingga sekolah dijalankan layaknya markas militer. Guru-guru 

berusaha menerapkan teori dan praktek dari sumber manapun dengan cara 

yang kaku, termasuk pengambilan teori dari Barat. Meskipun ditemukan 

pertentangan dan kurang pemahaman, mereka berusaha 

mengkombinasikannya agar sesuai dengan pendidikan anak-anak. 

Melihat kondisi tersebut, Makiguchi berusaha memberikan beberapa 

pemecahan. la mengatakan bahwa pendidikan bukan sekadar memasukkan 

hal baru Ke otak murid, tetapi lebih kepada pengembangan kreativitas murid 

sendiri dalam berinteraksi terhadap ilmu yang diterimanya. Guru, janganlah 

cenderung berperan sebagai "bos" yang otoriter dan merasa lebih tahu 
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segala hal dibandingkan dengan muridnya serta murid hendaknya diberikan 

kebebasan mengatasi masalahnya sendiri. 

Pemecahan lain yang disarankan oleh Makiguchi ialah program 

sekolah setengah hari. Program ini bertujuan agar murid dapat 

memanfaatkan waktu luang mereka sehabis pufang sekofah untuk 

mengaplikasikan ifmu yang mereka dapatkan di sekofah kepada masyarakat 

seperti bekerja paruh waktu (arubaito) atau kegiatan fain yang mengasah 

kemampuan dan kreativitas mereka seperti kegiatan olahraga, seni, dan 

banyak fagi. Makiguchi juga menyamakan kedudukan setiap muridnya baik 

dari kafangan alas maupun kafangan bawah dan menofak pemberian hadiah 

dari orang tua murid yang meminta agar anaknya diper1akukan khusus 

dibandingkan dengan anak yang fainnya. Di kalangan pengajar, Makiguchi 

memang dikenaf bermasafah, karena pada umumnya ajaran-ajarannya 

berfawanan dengan nifai-nifai tradisionaf yang ingin dipertahankan. Akan 

tetapi, di kafangan muridnya Makiguchi sangat popufer. fa dikenaf sangat 

baik dan pedufi pada persoafan yang dihadapi murid-muridnya sefain sifatnya 

yang keras terhadap setiap prinsip-prinsipnya. Pendapat memuji fainnya juga 

datang dari kalangan pendidik dan para cendekiawan yang menghargai 

pemikiran dan memahami visinya terhadap pendidikan fewat buku-buku yang 

ditufisnya yang menurut mereka merupakan spirit pendidikan hebat abad dua 

pufuh. 
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Dalam salah satu bukunya yang berjudul Soka Kyoikugaku Taikei, 

yang berarti penciptaan nilai, disimpulkan bahwa tujuan hidup terbesar 

adalah kebahagiaan, sedangkan sasaran hidup adalah menciptakan nilai 

yang termasuk di dalamnya kebahagiaan. Pendidikan adalah alat bagi 

masyarakat untuk bersaing sebagai pencipta nilai dan penemu kebahagiaan, 

sedangkan kebahagiaan di sini ditekankan kepada kebahagiaan karena 

berpendidikan.1 

Makiguchi menyarankan agar guru-guru seharusnya tidak lagi 

mengajar berdasarkan teori-teori, tetapi berdasarkan pengalaman mereka 

sendiri. Yang harus dilakukan oleh guru adalah menganalisis pengalaman 

mengajar mereka sehari-hari sehingga mereka akan menemukan kebenaran 

kebenaran yang berharga yang dapat diterapkan pada pola ajar pendidikan 

murid-muridnya. Ada dua karakter dalam pedagogi Makiguchi yang pertama 

adalah tiga nilai pokok dalam penciptaan nilai antara lain keindahan (bi), 

keuntungan (n), serta kebaikan (zen). Lalu yang kedua adalah pendidikan 

budaya dan ilmu masyarakat. Artinya, murid lebih baik belajar tentang hidup 

yang mengajari subyek dan cara berpikir daripada belajar subyek-subyek 

lama seperti sejarah atau matematika. Menurut Makiguchi, hanya orang 

orang yang menangkap pentingnya kehidupan sosial akan mampu bersaing 

dan hidup efektif di dunia ini. Pendidikan yang serampangan dan tidak 

' Koichi Miyata, The Journal of Oriental Studies, Ideas and Influence of Tsunesaburo Makiguchi 
(Tokyo, 1962), hlm.41 



4 

terarah akan membuat murid-murid menjadi miskin karena tidak peka 

terhadap apa saja yang terjadi pada masyarakat, sama seperti tidak 

berpengetahuan sama sekali. 

Selanjutnya, Makiguchi mendirikan organisasi Soka Kyoiku Gakkai 

pada tahun 1930. Organisasi ini memiliki dua tujuan, yaitu penyebaran 

agama Budha sekte Nichiren Shoshu dan pelaksanaan filosofi penciptaan 

nilai yang belum terealisasi secara optimal. Walaupun organisasi ini sempat 

dibubarkan pemerintah yang ingin menjadikan Shinto sebagai agama negara 

pada tahun 1943, tidak mengurangi aktivitasnya sebagai organisasi 

masyarakat (pada tahun 1946 diubah namanya oleh Josei Toda, asisten 

setia dan presiden kedua setelah Makiguchi wafat menjadi Soka Gakkai dan 

kini merupakan ormas besar yang dipimpin oleh presiden ketiganya, Daisaku 

Ikeda, yang beranggotakan sekitar sepuluh juta orang termasuk di Amerika). 

Lewat organisasi ini pula Makiguchi menghabiskan sisa hidupnya di penjara 

karena menolak kebijakan pemerintah Jepang yang menginginkan Shinto 

sebagai agama negara. la meninggal pada tahun 1944 akibat sakit parah 

karena kekurangan gizi dan siksaan yang dialaminya di penjara. 

1.2 Permasalahan 

Tsunesaburo Makiguchi adalah pendidik sejati dan revolusioner pada 

masa dulu dan sekarang. la percaya teori nilainya sangat berharga bagi 

kemajuan dunia pendidikan Jepang. Keinginannya untuk mengubah sistem 
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pendidikan Jepang yang bersifat tradisional dan statis menjadi modem dan 

dinamis lewat revitalisasi ide-idenya terhalang oleh tirani yang kuat dan telah 

mengakar pada dominasi polilik masa itu (1893-1944). 

Seberapa validkah teori atau ide Makiguchi, apakah filosofi pendidikan 

Makiguchi dan pedagoginya mengandung nilai-nilai berharga untuk 

pendidikan abad kini, dan mengapa atau faktor-faktor apa saja yang ada di 

belakang polemik tentang Makiguchi, serta apa kompensasi akhir yang ia 

pilih sebagai klimaks kontribusinya akan dibahas secara padat dan terperinci 

pada seliap bab. 

1.3 Tujuan 

Dilihat dari masalah di alas, tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk 

mengetahui pemikiran-pemikiran progresif Makiguchi terhadap sistem 

pendidikan Jepang serta menelaah konsep-konsep pemikiran tersebut yang 

berkorelasi terhadap pendirian organisasi Soka Kyoiku Gakkai sebagai 

klimaks kontribusi Makiguchi dalam menyebarluaskan ajaran-ajarannya. 

1.4 Ruang Llngkup 

Masalah yang dominan pada penulisan ini adalah konsep pemikiran 

Makiguchi beserta realisasinya dari awal karier hingga akhir hidupnya, 

sehingga latar belakang keluarga dan masa pembentukan diri sebelum 

berganti nama dari Chohichi menjadi Tsunesaburo Makiguchi tetap dibahas 
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arena faktor keterikatan dengan tema yang diambil. Akan tetapi, untuk 

penjelasan organisasi Soka Kyoiku Gakkai yang Makiguchi dirikan, hanya 

dibahas pada batas kontribusi Makiguchi hingga tahun 1944 atau semasa ia 

hidup saja, tidak pada atau mengenai perkembangan organisasi ini sejak 

berubah nama menjadi Soka Gakkai 

1.5 Metode Penullsan 

Dalam menyusun skripsi ini, penulis menggunakan metode 

kepustakaan bersifat deskriptif analitik. Penulis memilih dua buku utama, 

yaitu Makiguchi The Value Creator oleh Dayle M Bethel, dan Japan's New 

Buddhism oleh Kiyoaki Murata, beberapa buku acuan lain, sumber-sumber 

tertulis dan lisan dari SGI (Soka Gakkai International) Jepang, Amerika, 

Singapura dan Indonesia yang diperoleh melalui media internet, majalah SGI 

serta dari beberapa orang anggota SGI yang mempunyai relevansi dengan 

masalah yang dibahas. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Tulisan ini dibagi dalam lima bab, yang meliputi pembagian pembahasan 

sebagai berikut 

Bab I Pendahuluan terdiri dari latar belakang pemilihan judul, masalah 

yang akan dibahas, tujuan penulisan, ruang lingkup, metode penulisan, dan 

sistematika penulisan. 
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Bab II Riwayat Singkat Kehidupan Pribadi dan Profesi. Bab ini terdiri dari 

dua sub bahasan, yaitu 

2.1 Kehidupan pribadi menjelaskan secara singkat latar belakang kehidupan 

tokoh sejak kecil hingga akhir hidupnya, peristiwa-peristiwa yang melingkari 

kehidupannya, usahanya bertahan hidup serta ambisi-ambisi Makiguchi 

remaja untuk melanjutkan sekolah. 

2.2 Perjalanan karier menjelaskan secara terperinci perjalanan karier 

Makiguchi, ekspetasi-ekspetasinya, perjuangannya menembus dunia 

pendidikan Jepang yang keras beserta hambatan-hambatannya, dan 

gambaran umum pribadinya. 

Bab Ill Filosofi Penciptaan Nilai terdiri dari tiga subbab bahasan, yaitu 

3.1 Definisi Soka Kyoikugaku Taikei pada subbab ini dijelaskan secara 

terperinci filosofi penciptaan nilai pedagogi Makiguchi beserta analogi 

analoginya. 

3.2 Potret Sistem Pendidikan Jepang Pasca-Restorasi Meiji, menjelaskan 

gambaran umum pendidikan pada zaman Makiguchi. 

3.3 Korelasi Teori Nilai dengan Sistem Pendidikan Jepang 

3.4 Usulan Solusi dan Aplikasinya 

Bab IV Soka Kyoiku Gakkai terdiri dari tiga sub bahasan, yaitu: 
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4.1 Kompensasi pascatahun 1929, yang berisi tentang latar belakang 

Makiguchi ke Nichiren Shoshu sebagai cikal bakal pendirian organisasi Soka 

Kyoiku Gakkai. 

4.2 Sejarah Berdirinya Soka Kyoiku Gakkai. Berisi penjelasan singkat dan 

padat tentang organisasi tersebut pada masa Makiguchi menjadi presiden 

pertamanya. 

' 
4.3 Korelasi Teori Nilai dengan Nichiren Shoshu dalam Basis ldeologi Soka 

Kyoiku Gakkai. 

Bab V berisi kesimpulan pembahasan dari masalah-masalah yang ada pada 

bab I sampai dengan bab IV. 


